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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi peternak
tentang pemanfaatan Sapi Peranakan Ongole (PO) Kebumen sebagai
wisata edukasi Kampung Sapi PO Kebumen di Desa Sitiadi Kecamatan
Puring Kabupaten Kebumen. Penelitian ini merupakan studi kasus
Kampung Sapi Peranakan Ongole Kebumen di Desa Sitiadi, Kecamatan
Puring, Kabupaten Kebumen. Penelitian dilakukan antara bulan Maret
sampai Juli 2023. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 40 peternak
dengan metode purposive sampling dengan bantuan kuesioner yang telah
diuji validitas dan reliabilitas. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
yaitu berupa kuesioner dengan alternatif jawaban menggunakan skala
Likert. Analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dan korelasi rank
spearman. Berdasarkan indikator, hasil penelitian menunjukkan tingkat
pemahaman peternak dalam kategori baik (80,29 %), tingkat penerimaan
peternak dalam kategori sangat baik (85,12%), dan tingkat evaluasi
peternak dalam kategori sangat baik (85,64%). Persepsi mengenai
pemanfaatan sapi PO Kebumen sebagai wisata edukasi peternakan tidak
memiliki hubungan dengan usia peternak (P>0,10) dan jumlah ternak
(P>0,10), tetapi memiliki hubungan positif dengan lama beternak (P<0,10)
dan jumlah tanggungan (P<0,10), serta memiliki hubungan negatif dengan
pendidikan peternak (P<0,10). Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa persepsi peternak mengenai pemanfaatan sapi PO Kebumen
sebagai wisata edukasi peternakan dalam kategori sangat baik. Persepsi
peternak mengenai pemanfaatan sapi PO Kebumen sebagai wisata
edukasi peternakan memiliki hubungan negatif lemah dengan pendidikan
peternak. Hasil ini menunjukkan, rendahnya tingkat pendidikan peternak,
maka persepsi peternak mengenai pemanfaatan sapi PO Kebumen
sebagai wisata edukasi peternakan justru baik, begitupun sebaliknya.
Persepsi peternak mengenai pemanfaatan sapi PO Kebumen sebagai
wisata edukasi peternakan memiliki hubungan positif dengan lama beternak
dan jumlah tanggungan keluarga peternak. Hasil ini menunjukkan lamanya
beternak peternak dan banyaknya jumlah tanggungan keluarga peternak,
maka persepsinya juga baik, begitupun sebaliknya.
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ABSTRACT

This research aims to analyze farmers' perceptions of the utilization
of Ongole (PO) Peranakan Cattle as an educational tourism in Kebumen
Peranakan Ongole Cattle Village in Sitiadi Village Puring Subdistrict
Kebumen Regency. This research is a case study in Kampung Sapi PO
Kebumen, Sitiadi Village, Puring Subdistrict, Kebumen Regency. The
research was conducted between March and July 2023. The number of
samples used was 40 farmers using the purposive sampling method with
the help of questionnaires that have been tested for validity and reliability.
The instrument used in this study was a questionnaire with alternative
answers using a Likert scale. Data analysis used descriptive quantitative
and Spearman rank correlation. Based on indicators, the results showed the
level of understanding of farmers in the good category (80.29%), the level
of acceptance of farmers in the very good category (85.12%), and the level
of evaluation of farmers in the very good category (85.64%). Perceptions of
the utilization of Kebumen PO cattle as a farm educational tour did not have
a relationship with the age of the farmer (P>0.10) and the number of
livestock (P>0.10), but had a positive relationship with the length of farming
(P<0.10) the number of dependents (P<0.10), and had a negative
relationship with farmer education (P<0.10). Based on this study, it can be
concluded that the perception of farmers regarding the utilization of
Kebumen PO cattle as a farm educational tour is in the very good category.
Farmers' perceptions of the utilization of Kebumen PO cattle as a farm
educational tour had a weak negative relationship with farmer education.
This result shows that the lower the level of education of farmers, the
perception of farmers regarding the utilization of Kebumen PO cattle as
animal husbandry educational tourism is good, and vice versa. Farmers'
perceptions of the utilization of Kebumen PO cattle as livestock education
tourism have a positive relationship with the length of farming and the
number of family dependents. This result shows that the length of farming
and the number of dependents of the farmer's family, the perception is also
good, and vice versa.
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